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ABSTRACT
Ruang Terbuka Hijau merupakan bagian penting dari suatu Kota. Keberadaan RTH sangat diperlukan dalam mengendalikan dan
memelihara kualitas lingkungan Kota. RTH juga memiliki fungsi ekologi yaitu sebagai tempat tinggal bagi satwa liar seperti
burung. Kondisi habitat burung bervariasi karena memiliki kondisi vegetasi yang berbeda, sehingga menyebabkan persebaran
jenis-jenis burung di berbagai RTH berbeda-beda. Penelitian mengenai Keanekaragaman jenis burung di Ruang Terbuka Hijau Kota
Banda Aceh dilakukan pada bulan November 2017-Juni 2018. Metode yang digunakan adalah metode Point Count. Hasil yang
didapat menunjukkan bahwa di RTH Kota Banda Aceh ditemukan 29 jenis dari 16 famili burung. Nilai Indeks Keanekaragaman
Shannon-Wiener paling tinggi pada pagi dan sore hari yaitu pada RTH Sadion Harapan Bangsa sebesar 2.254 dan 2.092. Sementara,
nilai indeks keanekaragaman yang terkecil pada pagi hari terdapat pada lokasi RTH Taman sari sebesar 1.396 dan pada sore hari
terdapat pada RTH lapangan Blang Padang sebesar 0.906. Nilai indeks dominansi pagi hari tertinggi terdapat pada yaitu pada
Bantaran Sungai Krueng Aceh sebesar 0,31. Nilai indeks dominansi sore hari tertinggi terdapat pada yaitu pada lapangan Blang
Padang sebesar 0,60. Frekuensi Kehadiran Relatif burung pada seluruh waktu yang berkategori â€œabsolutâ€• terdapat 6 jenis yaitu
Hirundo rustica, Egretta garzetta, Nectarinia jugularis, Passer montanus, Orthotomus ruficeps, dan Pycnonotus aurigaster dengan
nilai berkisaran antara 7,89 % dan 8,77%. Frekuensi kehadiran relatif pada seluruh waktu yang berkategori â€œSangat jarangâ€•
terdapat 17 jenis yaitu Todiramphus chloris, Todiramphus sp.,  Dupetor flavicollis, Collocalia maxima, Artamus leucorhynchus,
Aegithina tiphia, Columba livia, Anthus novaeseelandiae, Motacilla flava, Rhipidura javanica, Dendronanthus indicus, Oriolus
chinensis, Lonchura maja, Ploceus philippinus, Pycnonotus goiavier, Acridotheres javanicus, dan Aplonis panayensis dengan nilai
berkisaran 0.88 % hingga 1.75 %.
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